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. Apropriasi Kebudayaan Jawa
D1 UIN Sunan Kalijaga

Maharsi

FETIKA penulis bergabung dengan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

awal tahun 2000 ada dua sosok Guru Besar yang sangat kami k

agumi
dan s

aguman ini
teman dosen seangkatan wak-
tu itu. Kedua orang itu adalah Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah, pa-

kar dalam bidang Filsafat Islam dan Prof. Dr. Machasin, pakar di bi-
dang Sejarah dan Kebudayaan Tslam. Pada waktu itu Pak Machasin
menjabat sebagai Dekan Fakultas Adab dan menjadi atasan saya secara
langsung sehingga saya sering berkomunikasi bahkan pernah menjadi
asisten beliau. Sementara Prof. Amin Abdullah merupakan Guru Besar
Fakultas Ushuluddin sekaligus Wakil Rektor Bidang Akademik (1998-

2002) yang kemudian dilantik menjadi Rektor selama dua periode
(2002-2010)

egani, baik keilmuan maupun kepribadiannya. Kek
mungkin juga ini dirasakan oleh teman-

.

Berbeda dengan Prof. Machasin yang sejak kecil belajar Islam di

. g . |
Pesantren tradisional, Prof. Amin Abdullah merupakan santri Pondok

Pesantren Modern Gontor Ponorogo. Beliau menamatkan Kulliyat
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70 Tahun Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah

Al-Mu’allimin Al-Islamiyyah (KMI) tahun 1972 dan menyelesaikan
Sarjana Muda pada Institut Pendidikan Darussalam (IPD) tahun 1977
n Gontor. Lima tahun kemudian, Amin muda meraih ge-

Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin
n diangkat sebagai dosen di alma-

ana dan kemampuan bahasa

di Pesantre

lar sarjana di
JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta da

maternya. Dengan berbekal ijazah sarj
Inggris serta Arab yang didapatkan di pesantren, beliau melanjutkan

kuliah Program Doktor di Departement of Philosophy, Faculty of Art

and Sciences, Middle East Technical University (METU), Ankara, Turki

dan lulus tahun 1990. :
Dalam organisasi kemasyarakatan, Pak Amin Abdullah pernah

menjadi Ketua Divisi Ummat, ICMI (Ikatan Cendekiawan Musim In-

donesia) Daerah Istimewa Yogyakarta (1991-1995). Pada Muktamar

Muhammadiyah ke-83 di Banda Aceh 1995, beliau diberi amanat

sebagai Ketua Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam
Pimpinan Pusat Muhammadiyah (1995-2000). Selanjutnya, beliau
terpilih sebagai salah satu Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah pa-
da periode berikutnya (2000-2005).

Selama menjabat sebagai rektor, Pak Amin terkenal sangat disiplin,
detail dan telaten dalam merigelola kampus. Pada masa kepemim-
pinannya terjadi transformasi dari TAIN menjadi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, beliau selalu berusaha mengawal semua perubahan sekecil
apapun yang terjadi. Bahkan jika ada selembar daun yang jatuh di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, beliau harus tahu dan memahaminya.
Semua kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan kampus, Pak
Amin akan berusaha mengikuti secara detail baik kegiatan akademik,
maupun non-akademik, bahkan sampai di hari-hari terakhir menjabat
rektor.

Di samping menonjol dalam bidang akademik, organisasi dan
birokrasi kampus, ternyata sejak muda Pak Amin mempunyai hobi
seni dan budaya. Pada saat mondok di Pesantren Gontor, Amin mu-

662

Dipindai dengan CamScanner



(TERISDA) dan tergabung dalam 1

IPSADUS (Himpun
parussalam). Dalam suatu pertunijy Punan Sastra

kan teater gj Pondok Modern
an tokoh “tukang pos” yang me-
an perhatian Pak Amin dalam bj-
an juga mewarnaj kehidupan kampus

Gontor, Amin pernah memerank
ngendarai sepeda kuno. Minat d
dang kesenian dan kebudaya
sunan Kalijaga.

Meskipun Pak Amin Abdy])

ah be]ajar di Pondok Modern Gon-
tor, alumni universitas Turkj, g

erta mempunyaj bany
man di luar negeri, namun perhatian dan kecintaannya pada bu-

daya Jawa sangat besar. Selama menjabat rektor (2002-2010), Pak
Amin menyadari betul bahwa nama Sunan Kalijaga tidak dapat
dilepaskan dengan budaya Jawa, terutama wayang dan gamelan,
Oleh karena itu, ketika terjadi transformasi IAIN menjadi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pak Amin memberikan perhatian yang
cukup besar terhadap pelestarian dan pengembangan budaya Ja-
wa. Dalam bidang akademik, UIN Sunan Kalijaga mewajibkan mata
kuliah Islam dan Budaya Jawa menjadi salah satu mata kuliah wajib
di setiap prodi. Universitas juga menerbitkan buku ajar untuk mata

kuliah Islam dan budaya Jawa yang diperuntukkan bagi para dosen
dan mahasiswa,

ak pengala-

Demikian pula dalam pembangunan kampus dan pengadaan
*drana penunjang pembelajaran, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Mmengalokasikan anggaran untuk membeli seperangkat lengkap ga-
melan Jawa. Dj samping sebagai simbol dakwah Sunan Kalijaga,
Seperangkat gamelan tersebut sampai sekarang juga digunakan
Sebagai Sarana belajar dan dimainkan oleh keluarga besar kam}'ms.
Seﬁing dengan itu juga berdiri beberapa perkumpulan peminat

. asisw N mau-
gamelan dan budaya Jawa baik kalangan mahasiswa, dosen m
Pun k

’ recinta gamelan Jawa
aryawan. Salah satu perkumpulan pecinta g

[ K S ai saat ini
di yIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang terkenal sampai saa
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70 Tahun Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah

adalah Unit Kegiatan Mahasiswa Kalimasada yang selaly Pentas
pada saat mengiringi upacara wisuda mahasiswa-mahasisw;j.

Pada masa kepemimpinan Pak Amin, UIN Sunan Kalijaga Yog-

yakarta beberapa kali menyelenggarakan pertunjukan wayang ky;-
lit untuk memperingati Dies Natalis. Salah satu dalang terkeng
yang pernah diundang pentas Dies Natalis tahun 2009 adalah ;
Haji Anom Surata dari Surakarta. Rupanya tradisi pementasan
wayang kulit juga masih dilanjutkan para pemimpin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta berikulnya, beberapa tahun terakhir bahkan
menyelenggarakan pertunjukan wayang kulit yang dilakukan oleh
dalang-dalang muda. Tentu hal itu sangat menggembirakan karena
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ternyata tidak hanya mewarisi
nama Sunan Kalijaga tetapi juga karya-karya dan pemikirannnya.
Wayang juga sering digunakan oleh Pak Amin sebagai identitas
ketika bekerjasama dengan pihak lain, termasuk terhadap institusi
luar negeri. Pada suatu kesempatan tahun 2008, penulis pernah
diminta Pak Amin menyediakan sebuah tokoh wayang Kresna un-
tuk diberikan sebagai cendera mata kepada tamu dari Jerman Dr.
Thoraft Hanstein yang sedang berkunjung ke UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Kecintaan Pak Amin terhadap budaya Jawa juga ditunjukkan
ketika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta membangun Laboratoriun
Agama. Pada suatu pagi di akhir tahun 2009 Pak Amin menelepon
penulis dan meminta datang ke ruang rektor. Kebetulan penulis
sedang tidak mengajar, sehingga segera dapat menghadap beliau.
Setelah sampai di ruang rektor, tiba-tiba Pak Amin mengeluarkan
dan menyerahkan secarik kertas dengan tulisan tangan yang ber-
bunyi anglaras ilining banyu angeli anangin ara keli. Mungkin Kare-
na penulis menekuni bahasa dan budaya Jawa, maka Pak Amin
ingin mendengar pendapal tentang kalimat itu. Setelah berdis-

kusi, kami sepakat bahwa kalimat itu mengandung nilai-nilai
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* Filsul Membumi dan Mencerahkan »

juhur yang diwariskan Sunan Kalijaga dalam mendakwahkan
Islam. Secara leksikal kalimal itu kurang lebih artinya mengikuti
irama air mengalir tetapi tidak terhanyut oleh arus. Maksudnya
manusia dalam menjalani kehidupan tidak dapat menghindari
keadaan dan tantangan zaman letapi tidak boleh terlena begitu
saja. Agar perjalanan hidup manusia tidak terlena dan tersesat ka-
rena hanyut oleh keadaan dan tantangan zaman maka perlu pe-
gangan hidup yaitu agama Islam. Pak Amin menghendaki kali-
mat tersebut ditulis kembali dengan aksara Jawa dan dipasang
di depan Laboratorium Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
karena itu merupakan strategi Sunan Kalijaga yang telah berhasil
mendakwahkan Islam di Jawa. Filosofi dari ungkapan itu harus
menjadi motivasi dan pegangan sivitas UIN Sunan Kalijaga Yogya-
karta dalam mengembangkan keilmuan dan mendakwahkan Islam
di masyarakat.

Selain menuliskan kalimat yang merupakan strategi dakwah
Sunan Kalijaga, Pak Amin menugaskan penulis membuat candra-
sengkala yang menunjukkan angka tahun waktu pembangunan
Laboratorium Agama. Untuk mewujudkan hal itu, penulis me-
minta saran beberapa senior di Fakultas llmu Budaya UGM ya-
itu Prof. Marsono, Prof, Djoko Suryo dan Prof. Jaka Sukiman.
Setelah berdiskusi dengan 3 guru besar llmu Budaya tersebut, pe-
nulis mengajukan 5 alternatif candrasengkala kepada Prof. Amin
Abdullah untuk dipilih sebagai tanda yang menunjukkan ang-
ka tahun pembangunan Laboratorium Agama. Akhirnya Prof.
Amin memilih candrasengkala yang berbunyi Uninga Sucining

Gandaning Nabi. Uninga berarti angka: 3, sucining: 4, gandaning: 9,
dan Nabi: 1, sehingga menunjukkan angka tahun 1943 Tahun Ja'-
wa yang bertepatan dengan 1431 Hijriyah atau 2010 Masehi.
Nabi juga dapal berarti ketahuilah ke-

Uninga sucining gandaning
abi Muhammad saw. Dengan harap-

sucian dan keharuman sifat N
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70 Tahun Prof, Dr. H.M. Amin Abdullah

an Laboratorium Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta da-
pat menjadi media dan sarana untuk mempelajari, memahami,

mendalami ajaran-ajaran suci, serta meneladani keluhuran budi

Nabi Muhammad saw.

Perhatian dan dukungan Pak Amin Abdullah terhadap buda-
ya Jawa juga dilakukan ketika Kementerian Luar Negeri Jerman
melakukan kerja sama dengan Kraton Yogyakarta pada tahun
2009. Kerja sama tersebut dalam rangka melestarikan warisan du-
nia berupa naskah-naskah kuno yang tersimpan Kraton Yogya-
karta. Kebetulan penulis bersama Dr. Muhammad Wildan dan
Riswinarno, M.M. terlibat aktif dalam proyek tersebut. Salah satu
kegiatan yang direncanakan adalah melakukan studi banding pe-
ngelolaan naskah kuno ke beberapa perpustakaan naskah terbaik
di Eropa. Dalam kegiatan tersebut, kami memohon Pak Amin
Abdullah berkenan mendampingi Ngarsa Dalem Sri Sultan Ha-
mengkubuwana X untuk mengunjungi berbagai perpustakaan
naskah yang ada di Jerman. Dengan senang hati beliau menerima
permohonan kami untuk melakukan lawatan ke Jerman selama
satu minggu bersama Ngarsa Dalem. Berkat dukungan Prof. Amin
Abdullah, kegiatan pelestarian naskah kuno di Kraton Yogyakarta
dapat berjalan dengan lancar, sehingga warisan budaya Jawa yang
sangat berharga tersebut dapat dimanfaatkan oleh generasi masa
depan.

Perhatian Pak. Amin Abdullah terhadap kebudayaan dan Islam
juga dapat dilihat dari buku-buku karya beliau. Salah satunya adalah
buku yang berjudul Dinamika Islam Kultural: Pemetaan atas Wacana
Islam Kontemporer, yang diterbitkan oleh Penerbit Mizan Bandung
pada tahun 2000. Menurut penulis, sebenarnya ketertarikan Pak
Amin terhadap budaya Jawa sudah ada sejak beliau pulang dari me-
nyelesaikan program doktor di Turki dan menjabat sebagai Wakil
Rektor I TAIN Sunan Kalijaga pada tahun 1998. Hal ini dapat diketahui
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dari nama putri bungsu Pak Amin yaitu Azmi Subha Adil Paramarta
(lahir pada tahun 1999). Nama putri bungsu tersebut merupakan per-
paduan antara kosa kata bahasa Arab dan dan bahasa Jawa. “Azmi
Subha” berasal dari kata Arab yang berarti perempuan cantik yang
mempunyai tekad atau cita-cita yang kuat dan “Adil Paramarta” ber-
asal dari bahasa Jawa yang berarti adil dan bijaksana. Sebelumnya
nama putra Pak Amin yang pertama dan kedua mengambil kosa kata
bahasa Arab dan bahasa Asing lain yaitu Silmi Rosda (lahir 1983) dan
Gigay Citta Acigenc (1993).

Kecintaan dan perhatian Pak Amin Abdullah terhadap masyarakat
dan Budaya Jawa terus berlanjut, sehingga pada tahun 2016 beliau
diangkat sebagai salah satu anggota Dewan Parampara Praja di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) bersama 7 orang tokoh masyarakat
lainnya. Dewan Parampara Praja Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
merupakan lembaga nonstruktural yang memiliki tugas memberikan
pertimbangan kepada gubernur tentang substansi yang berkaitan de-
ngan keistimewaan Yogyakarta, yaitu budaya Jawa. Selanjutnya pada
tanggal 7 Juni 2022 Pak Amin juga diangkat sebagai salah satu ang-
gota Dewan Pengarah Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP)
yang diketuai oleh Mantan Presiden Megawati Soekarno Putri. De-
ngan dua jabatan yang sangat penting dan strategis tersebut, Pak
Amin Abdullah diharapkan akan terus memberikan sumbangan dan
pemikirannya melalui kebijakan pemerintah terutama terkait dengan
praktik beragama yang ramah budaya sebagaimana yang selama ini
beliau tunjukkan di kampus tercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

“Sugeng tanggap warsa ingkang kaping 70 Prof. Amin Abdullah. Dherck
dedonga, mugi-mugi Bapa Amin Abdullah tansah kaparingan sih Dalem

Gusti Allah SWT saha saestu dados tepa palupi kagem para putra lan siswa.
Amin.”e
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Di tangan Mas Amin Abdullah pemak:ran para tokoh neomodernis Islam selain
semakin menja d] rab, j jan .. : - ) pemnbumlan sehmgga

Amin Abdulla;i G ) ) umengingatkan kita
kepadaAlléh WT dalam mengemban'tugas jﬁ:r deologlPancasula

menempatkanfdl ) . C memberi respons.
Kerendahan N

secara metodologls dan berke bang strategl yang mencakup berbagai isu
kontemporer seperti Hak Asasi Manusia, Inter-faith studies, kesetaraan gender,
globalisasi spiritualitas, isu lingkungan hidup, dan kemanusiaan.
Prof Dr Siti Ruhaini Dzuhayatin, MA
Tenaga Ahli Utama Kantor Staf Presiden Republik Indonesia
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